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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Belajar Ibnu Khaldun
Secara intrinsik, Ibnu Khaldun mempostulatkan belajar itu esensinya

hanya proses pengembangan Af’idah** (hati) yang la artikan sebagai Fikru
(pikiran). Tetapi dalam proses ini, Ibnu Khaldun tidak menafikan berbagai aspek
non-kognitif yang juga penting dalam membentuknya secara baik. Malakah
yang menjadi Oufcome Learning b‘aginya meliputi Sﬁana ‘ah baik jasmani
(psikomotor) atau. (kognitif) dan ruhani (afektif).

Malakah diartikan Ibnu Khaldun sebagai sifat yang melekat sebagai hasil
dari tindak;cln (Fi’lu) tertentu secara berulang-ulang sehingga 'l;é'ntuk tindakan
tersebut menancap dalam di'ri (Rassikhah). Termasuk dalam Malakah ialah
Shana’ah, suata Malakah dalam hal ‘Amaliy Fikriy (Psikomotor-Kognitif).
Bentuk Kerpahi_ran yang sifatnya Jasmaniy yang bisa dirasa ini lebih lebih
mudah meresab dein‘ sempurna dengan Mubasyarah (aksi/préktik). Maka dari itu
Ibnu Khladun menekan -sétiap tindakan manusia sel_émé penisbatanya paling
mirip dengan esensi ketrampiIan/pekelrjaah itu sendiri maka itulah yang
dinamakan Malakah.”

Khashiyatul Insan (kesitimewaan manusia) berupa keilmuan dan
pekerjaan (Shanai’). Malakah baik dari segi badan (Psikomotor) atau otak

(kognitif) itu semua Jasmaniyyah. Karena Jasmaniy ita Mahsus (dapat dirasa)

24 Jamak kata Fuad (hati)
25 Abdurrahman Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, Vol. 11, cet-1 (Damaskus:
Darul Balkhi, 2004), h. 90.
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butuh Ta’lim (proses pembelajaran) sehingga muncul istilah Sanadul ‘llmi
dalam semua keilmuan dan Shana’ah. Oleh karena itu pembelajaran harus
dilakukan oleh Masyahirul Mu’allimin menjadi pertimbangan urgen.?®
Secara universal, Ibnu Khaldun meletakkan prinsip-prinsip belajar secara
humanis dan Falsafah Insaniyyah (filsafat yang membicarakan esensi manusia)
yang menjangkau berbagai segi dalam 6 teori belajar lainya seperti Behavioris,
Kognitif, Kognitif Sosial, Pemrosesanan Informasi dan Konstruksifis. Hal ini
akan menjadi suat‘u mixed konéep yang unik dalam pemikiran teori belajarnya.
Bahkan konsépnya ini masih relevan dalam permasalahan péndidikan sekarang.
Hal itu dikarenakan Ibnu Khladun _me;mbangun teorinya berdasarkan konteks
dan alasan jelas yang diinterkoneksil;an dengan konsep dan teo‘r_li'l'ain.27
Ibnu Khaldun meneta]g?kan 4 Khawash (keunikan manusia) yang berbeda

dengan hewan:
1. “Uliam (keilmuan) dan Shana i’ (ketrampilan) yang notabenya sebagai buah

pikiran. . '
2. Hajah (Need/kebutuhein) pada. Hukmi Wazi’ (hukur_ﬁ seorang pemimpin).
3. Sa’yu ‘Ala Ma’ashi wa ‘I'timal (uslaha ‘dalam memenuhi kebutuhan dan

bekerja).
4. "Umran (lingkungan sosial) yang didalamnya mencangkup kebutuhan papan

dan panggonan (Pshyological Need), Ta’awun (Social Need), Hillatun i al-

‘Uns bi al-‘Ashir (Belongingness and Love Need/Self Esteem Need).

26 Tbnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 177.
27 Zaid Ahmad, The Epistemology of Ibn Khaldun (inggris: Routledge, 2003), h. 111.



Secara Daruriy (primer) kebutuhan fisik, sosial, kebutuhan pemimpin itu
didahulukan dari pada Ta’lim (‘Ulum wa Sand’ah) yang sifatnya Kamaliy
(tertier) dan Hajiy (sekuder).”® Memang Ibnu Khaldun mempertimbangkan
aspek humanistik secara komperhensip sebagaimana Malsow bahkan sampai
dalam segi transenden manusia diaman potensi sebagai Peekers (pengalaman
puncak) yang dibahasakan Ibnu Khaldun ‘Idrak al-Ghaib memang ada secara
asli karena manusia itL-l terkonstruksi dari 2 aspek: Jasmaniy dan Rithaniy.?

Dari 2 terma ini konsep belajar humanis terkon_sepkah dalam berbagai

segi berdasar péfdbahan perilaku (sebagai outcome dari proses beiaj ar):
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Grafik. 2. 1 Konsep Belajar Ibnu Khaldun Basis Esensial Manusia

28 Tbnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, 11, h. 131-132, dan 138-139.

2 M. Farid Asysyauqi dan Zaenal Arifin, AI-Mawardi dan Ibnu Khaldun Diantara
Pemikir Teori Belajar Kontemporer (Kediri: Tribakti Press, 2023), h. 142-144.; Ibn Khaldin,
Mugqaddimah Ibn Khaldiin, h. 323.



Grafik. 2.1 Konsep Belajar Ibnu Khaldun Basis Esensial Manusia

Untuk itu dari 4 Khawas tersebut, Ibnu Khaldun menentukan 3 syarat
esensial seorang belajar: 1) Iradah (minat); 2) Rihlah (bergegas); 3) Luziimul
Mu’allim (menetap pada guru).** Semua metode dalam konsepnya menekan
bagaimana manusia bisa mencapai Ghayatu Nafsi (pengalaman puncaknya) dan
Mada Insaniyyatuha (memperoleh puncak kemanusianya). Ibnu Khaldun dari
sini menetapkan prinsip—prinsip pemb‘elaj aran h.'ut.nanism: 1) meniadakan semua
bentuk Irhdﬁﬂ I;I_a‘ddi (pembatasan berlebih) khususnya p’a-l‘da;masa‘ kanak-kanak;
2) tidak ‘Asfun (menganiaya); 3) tidak Qahrun (pemaksaan).3-1_ Hal-hal ini bukan
tanpa efek bahkan efeknya' sangat- ibérdampak bagi perkemt_iangan manusia
seperti: 1).Daiqu Inbisd_tuﬁ Nafsi (pertumbuhan jiwa terhambat); 2) Dhahaba
Nasatuha (gairahnya hilang): 3) Da’ahu ila Kasl (menyebabkan kemalasan).
Bahkan yang lebih parah lagi Ma ‘abiy Insaniyyah dari segi [jtima’ (sosial) dan
Tamarrun (latiﬁ_qn) berupa Hamiyyah (emosi) dan Mu&dfa ‘ah (pertahanan
diri/self defender) ménj adi 'rusak..Endingnya tidak -b_isa'e;ktif bertindak dan tidak
mau lktisabul Fadail (menggapéi keutamaan) daﬁ Khulugul Jamil (bagusnya
etika) sehingga manusia dari lingkungan non manusiawi seperti ini berada pada
jurang kerendahan (Asfalus Sdfilin).*

llmu Bashar (keilmuan manusia) direpresentasikan Ibnu Khaldun

sebagai perolehan gambaran apa yang diketahui dalam entitasnya yang

30 Al-Jailani ibn At-Tauhamiyy Miftah, Falsafatul Insani ‘Inda Ibnu Khaldun (Lebanon:
Darul Kutub ‘Ilmiyyah (DKI) & ITUM Press, 2011), h. 193-196.

31 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 356.

32 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 366.



sebelumnya tidak diketahui. Hakikatnya manusia bodoh dan mengetahui secara
Kasbi (diusahakan). Suatu cobaan Allah SWT kepada manusia yang menjadikan
awal hirarkinya berupa Insaniyyah dan Halatuhu (keadaanya) Fithriyyah
(bawaan) dan Kasbiyyah (usaha).** Humanisme Ibnu Khaldun menjadi corak
teori belajarnya yang mengemanasi 5 teori lainya khususnya dalam Tharigah
Ta’lim (cara pengajaran).
a. Ide Behavioris dan Pemrosesan Informasi Ibnu Khaldun

Ibnu Khaldun menekan‘ Tajribah Tagqlid karena secara kumulatif lebih
mudah ketimﬁang. masa Tajribah (mencoba/belajar obseﬁasional).hal ini karena
pengondisian yang dilakukan para Aba " (orang tua), Masyikhah (para guru) dan
Akabir (péra pembesar) dalam jmemberjkan Talgin (p_éﬁdiktean) dan
pembelajaranya dijaga (konsiisten/ Wi'aun). Bagi Ibnu Khladun hal ini bisa
meminimalisir Thouli Mu’anah (kerumitan yang lama) dalam pencarian makna
dan mengikuti Wagai’ (kejadian nyata) lingkungan anak.** dalam proses belajar.

Kon;epﬂyé ‘ 'mencangkup pembentukan lingkuﬁgan anak dalam
Parenting dan dasar pérﬁbelaj_aran utama “demi - r_henibentuk keontentikan
keilmuaan (Sanad Al- ‘IImi) menjadi idelbehaviorisnya serta yang mencangkup
konsep Skinner.

Berbagai Malakah itu tidak akan tercapai tanpa Tikraru Af’al
(pengulangan). Karena Malakah yang merupakan Shifatur Rasikhah (sifat yang

menancap) perlu tiga tahap: tindakan semata, pengulangan yang didasari Lazdat

33 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, 1, h. 164.
34 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, h. 159-160.



(harmoni) sehingga tindakan semata menjadi Shifah (sifat), diulang lagi
sehingga menjadi Hal (Shifat Ghoiru Rasikhah), diulang lagi beberapa kali
sehingga menjadi Shifatur Rasikhah (Malakah).*

Malakah yang dihasilkan diri hanya bisa diperoleh dengan Tadrij
(bertahap).®® Untuk itu Ibnu Khaldun menekan proses pembelajaran (Talgin al-
‘Uliim) yang Mufid (menghasilkan outcomerhasil) hanya dengan Tadrij sedikit-
sedikit. Ada 3 tahép proses: pertama, Talgin secara global dengan
mempertimbangkan kesiapan dan kemampuan kognitif ;clwal permasalahan bab
dari satu fun 's:aimpai akhir; kedua, Talgin ditingkatkan agék berat dari
sebelumnyal dengan menguasai Syarh (penjelasan) dan Bayaﬁ '(k§ter;1ngan) yang
mengandung .perbedaan pendapat. (Khilaf) dari seginya;-' ketiga, posisi
pembelaja; telah mengalami kesulitan, kebingungan dan terkunci dalam strata
ini. Untuk itu guru harus membimbingnya menyelesaikan itu semua sehingga
pembelajar -menyelesaikan belajarnya secara tuntas (MaStery Léarning) dan
menguasai. Cafa. 'pembel_ajaran yang sukses ini sama 'hglnya jika pembelajar
mengulangi 3 kali bahkan ada }}a'n.g 1t-)isa memp-eroieh rp'enguasaan dan ketuntasan
tanpa harus mengulangi 3 kaii seperti diatas karena aspek bawaan dan
kemudahan.*” Ibnu Khaldun tampak menyamakan proses Elaboratif Rehearsal

(dalam Talgin dengan cara Tadrij) dengan Maintenance Rehearsal (pengulangan

berkali) dalam membentuk Malakah.*®

35 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 378.
36 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 406.
37 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 347.
38 Ibn Khaldioin, Mugaddimah Ibn Khaldiin, h. 246.



Bagi Ibnu Khaldun Talgin ini merupakan penguat terbentuknya Malakah
terlebih dengan banyaknya guru yang ditemui akan ditemukan beberapa
Malakah dan Rusitkhuha (menancapnya) dalam diri. Jadi proses belajar manusia
(Intihal min al-Madhahib wa al-Fada ‘il) yang melingkupi kognitif (Ma 'arif)
dan afektif dan psikomotor (‘Akhlaq) adakalanya ‘llman wa Ta’lim (belajar
mengajar) dan T aqun.39 Hal ini menjadi urgen dalam Behavioristiknya
disamping ada konsep kogniitif dan kognitif sdsfal seperti proses belajar Zlga‘
(belajar .penern;ua‘m) dan  Talgin  bi  al-Mubasharah.  (belajar
observasional/ﬁéﬁpraktikkaﬂperformance).4° | |

Proses' Tadrij suatu aspek priiﬁef khususnya dalam Riyﬁdaﬁ (melatih diri)
Bahkan prpseé tersebut sangat penting untuk fnenghasilkan Mal-akah. Demikian
juga prose's ini dalam Sanag ‘ah juga urgen karena langkah perlangkahnya
menambah baik ketrampilan tersebut. Hal ini disebabkan prinsip Malakah yang
syarat dengan T ilrar (pengulangan) sehingga Sifat ar—Rdsikhah terbentuk, suatu
esensi kemahiran..41 Hal ini memang mirip de_ngah koﬁsep behavioris Skinner
dalam Programed Learningn?a{._yang mene_kén éef%ﬁnah dalam pembelajaran
(Talgin) dan Personalized Sysyems of Instruction (PSI) Fred Keller Dimana
keduanya menekan prinsip: informasi bertahap, umpan balik akurasi
pembelajaran, dan pertimbangan peserta didik bisa belajar dengan caranya

sendiri.*”. Konsepnya ini mirip dengan pavlov dalam Clasical Conditioning,

39 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 357.

40 Tbnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 358.; lihat Schunk, Teori-Teori
Pembelajaran, h. 167.

41 Tbnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 90, 199 dan 336.

42 Asysyauqi dan Zaenal Arifin, Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 110-111.



proses awal sebagai UR (Unconditioning-Respon), proses ke-2 sebagai US
(Unconditioning Stimulus) karena pemahaman dasar telah terbentuk
sebelumnya serta CS (Conditioning-Stimulus) yang tidak menimbulkan respon
alamiah/otomatis. Sehingga guru ditekan untuk membimbingnya sehingga bisa
merespon.*?

Hal itu juga tampak bahwa Ibnu Khaldun dalam 7adrid-nya menekaan
Isti’ab (bisa merata) yang menjadi dasar pr(;sés gradual tersebut.** Hal ini
merupakan _Sprea;ii;ag Activation (aktivasi menyebar) dimana jaringan antar
simpul yang be'r-klorespondensi dengan konsep dan te‘rhubur_lg déngan asosiasi
antar konsep. 'Simpul yang lebih ba_ﬂyék akan diproses deng-ar_l' baik (tahap 1).
Aktivasi d@sep.anj ang jalur (tahap1-3) dengan fnekanisme simpu-l baru yang bisa
mengaktifk'an simpul yang 1.211{121.“S Untuk itu Ibnu Khaldun menekan terbentukya
proposisi, suatu unit dasar pengetahuan dan makna dalam LTM pada fase 1.
Kemudian 'fasg‘..Z dan yang bersifat Elaborative Rehé@rsal (pengulangan
elaboraatif) diguﬁakén untuk untuk membentuk Skema/ Skemata. Suatu struktur
mengorganisasikan informasi Belsar menjadi _sfstefn .yéng bermakna.*® Jelas bila
konsep behavioris dan pemrosesan menjadi aspek yang tidak terlepaskan dalam
konsep Ibnu Khladun dalam 7algin.

Konsep pemrosesan informasi Ibnu Khladun tersebut juga menekan

pemahaman berbahasa. Karena semua pembahasan berbagai keilmuan hanya

43 Asysyauqi dan Zaenal Arifin, 4I-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 101.

4 Ibn Khaldiin, Mugaddimah Ibn Khaldiin, h. 348-349.

4 Dale H. Schunk, Teori-Teori Pembelajaran: Sebuah Perspektif Pendidikan, trans. oleh
Tri wibowo B.S, 6 ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 273.

46 Schunk, Teori-Teori Pembelajaran, h. 264.



terdapat pada Ma 'ani Dhihniyyah (makna dalam hati/mental) dan Khayal (hayal)
baik keilmuan Syar’iyyah yang membahas lafadz-lafadz dan bahasa teks-teks
suci, semuanya berbasis di Khayal atau ‘Aqliyyah yang berbasis di Zdihni. Untuk
itu bahasa sebagai converter ungkapan hati manusia dengan saling berhadapan
dalam sesi Ta’lim, Munazarah (saling tukar pikiran) dan Mumarasah (saling
membahas) dalam berbagai keilmuan guna memperoleh Malakah al-‘Ulim
dengan latihan yang lama. Untuk itu, bagi Ibnu Khaldun ada 2 hijab manusia
dalam pemrosesan ini; bahasa iisan (‘Ian bahasa tulis. Keduanya harus menjadi
Malakah dalﬁm, diri karena sifat urgen dalam belajar maﬁusia. Sehingga makna
dan pemahaman bisa terjaring khl_l_su_snya dalam proses Ta'lim, Talgin dan
Khitab dan Dilalatu Alfadz yang mer;gantarkgn pada ‘Ibarah (qﬁ'gkapan) dalam
proses belajar Dirasah, T aqyz‘ciz’ bi al-Kitab, Mushafahah al-Rusiam al-Khattiyyah
min Al-Diwan. Jika kemampuan pemrosesan bahasa tulis ini lemah akan
menyebabkan hijab lain yakni tidak akan menghasilkan Malakah tersebut.
Karena sifat.nya ie,bih sulit dari bahasa lisan.* v

Untuk itu Tbnu Kh‘aldun_.m'enekankan" ilmu,péngantar seperti Lughah
(bahasa) baik ‘Ibarah (lisan) atau Kitdbalh (tulis) dan Hisab (matematika) untuk
didahulukan. Hal ini untuk membentuk otomatisasi dalam pemrosesan sehingga
seseorang tidak berhenti pada Khayal (tahap pemrosesan ke 2) tetapi sampai
pada makna yang koridornya di Wahimah dan Hafizah demi tercapainya ‘Ilmu

Magsudah (ilmu inti).”® Hal ini memang natural jika Surah ‘Ilmiyyah (bentuk

47 Tbnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 364.
4 Miftah, Falsafatul Insani ‘Inda Ibnu Khaldun, h. 185-186.



ilmiah ilmu) telah menetap pada Damir (mental/hati) seseorang maka wajib
menjelaskan kepada yang lain salah satunya dengan Wajhu Ta’lim (cara
pengajaran) seperti proses behavioristik diatas. Bayan (penjelasan) ini memang
syarat dengan ‘Ibarah (level 1) dan Kitabah (level 2) yang paling mulya dari
ketrampilan lain. Karena pengajaran termasuk dari Sana’ah.*® Khususnya bagi
orang yang tidak menguasai Bilingual (kemampuan berbagai bahasa) dalam
pembelajaran bahasa asing akgn sulit seperti yang dicontohkan Ibnu Khaldun
pada al- %jamiyyu‘al-Muta ‘allim (p-embelajar non—arab_) b‘elajar agama islam
yang notabenya bukan bahasa mereka baik lisan atau tulis. Ini merupakan Hijab
yang banyak terjadi pada semua kelqmpok Lisan al- ‘Ajamiy..s’0 :

Ibnﬁ Khaldun menekan pemahaman bahasa yang - ciianggap teori
pemrosesah sebagai aplikasi yang menggambarkan penyimpénan dan penarikan
informasi dalam LTM yang sangat relevan bagi pembelajar yang tidak memiliki
kemampuan Bilz"n‘gual. Hal ini memiliki 3 komponen: 1) Perception (persepsi);
2) Parsing penguraiaan kalimat; dan 3) Utilization pemanféatan/penggunaan.51
Komponen 1 dan 2 inilaﬁ yang sangat ditekan Ibnu Kﬁéldﬁn.

Normalnya manusia bérjiwa Mudrikah (penemu). Ibnu Khaldun
memberikan gambaran fungsi pemrosesan dalam Struktur of Brain (struktur
otak) berdasarkan fungsi informasi itu diproses: pertama, Bagian otak depan
yang meliputi Hissi Musytarak (alat input indra) dan Khayal (alat proyeksi objek

yang ditangkap Hissi Musytarak);, Kedua, bagian tengah otak yang menjadi

4 Tbnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 340.
30 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 366.
5! lihat Schunk, Teori-Teori Pembelajaran, h. 287.



Quwwatul Fikri. Dimana semua bentuk aktifitas dan gerakan berfikir (semua
proses struktur otak) manusia digerakkan oleh bagian ini; ketiga, bagian akhir
otak yang meliputi Wahimah (alat memproses makna dari hasil pemrosesan dari
Khayal menjadi makna berdasar ketersediaan heuristik) dan Hafidhah (alat
menetapkan semua informasi dalam bentuk gambaran) yang dianalogikan
seperti Khizanah (Gudang penyimpanan).>?

Konsep ini sebagaimana Teori memori "A'tkinson daan Shiffrin Dimana
proses input. (Regi:vtér Sonsorik) - memori sensori - WM (Work Memory) — LTM
(Long Term ]\}I-e;nory).53 Justru Ibnu Khladun lebih kor_nprehensip dalam
mendeskripsikan prosesnya semua dikontrol oleh Quwwatul F ikri yang tidak ada
dalam kon.sep. Atkinson daan Shifrin. _Bahkaﬁ dalam konsep ]E;addeley, proses
menuju L”i"M digiring olehi Central Eksekutif (proses keluar masuk/pintu)
interaksi dengan LTM,Visual-spasial dan Phonological loop termasuk dalam
WM, suatu mej a.kerja dimana sejumlah proses pemrosesan"t_erj adi. Padahal bagi
Tbnu Khaldun hal itu dilakukan oleh Quwwatul Fikri.** o

Hal inilah yang menunjru.k_kan bahwa pfose's i:;émbelaj aran dalam konsep
belajar Ibnu Khaldun tidak memisahkan proses behavioris dan pemrosesan.
Disamping itu dalam proses instruksional, prinsip humanis dalam proses

behavioris dalam pembelajaran dalam Talgin harus diiringi 3 prinsip*>:

52 Asysyauqi dan Zaenal Arifin, Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 128-132.

53 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, ed. 2 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h.
321.

54 Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 321.

55 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 348.



1. Pertimbangan kekuatan kognitif (Mubtadi ‘an/pemula atau
Muntahiyyan/pakar) dan Isti 'dad (kesiapan).
2. Menjahui proses instruksional yang membuat lupa.
3. Memfokuskan pada prioritas belajar mana yang akan dikuasai.
Berangkat dari prinsip ini, hal-hal yang bersifat Mudirrun (membayakan)
dalam outcome harus dijahui seperti:
1. Banyaknya Ikhtisérat (ringkasan) dalam pembelajaran.>®
2. Banyaknya Ta ‘alif (karya/buku) dalam fan yang diplelaj;;lri.57
3. Pembel.ajar'a-ri ilmu ‘Aliyyah/ Alatiyyah (pengantaf) melebihi porsi.ss
Variébel lingkungan utama dalam teori operan ialah \I)-\/al‘i;[u l;elajar yang
menekan: 1) waktu yang dibutuhkan;. 2) dan yang digunakan uﬁiuk belajar. Ibnu
Khaldun n;'enekan faktor ke-1!dengan 1) kecenderungan mempelajari tugas yang
tergantung pembelajaran sebelumnya yang relevan dengan tugas (Isti 'ddad) dan
karakteristik pefsonal (kemampuan kognitif); dan 2) , -kemampuan untuk
memahami Peléjéraﬁ yang berhubungan dengan kualviftéts.pengajaran (seberapa
baik tugas disajikan dan : d.ior-gani,sasika-n) : sesuai dengan apa yang
dipertimbangan teori operan.* —Ini juga bi;sa disebut Pembelajaran Gradual
(Talgin-Tadrij-Tikrar) basis 2 teori tersebut yang saling integratif.
b. Ide Behavioris-Kognitif Sosial Ibnu Khaldun
Lingkungan operan sangat penting bagi Ibnu Khaldun dalam membentuk

Habituation (kebiasaan) yang baik. Karena manusia dengan kemampuan

56 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 346.
57 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 344.
38 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 351.
9 Schunk, Teori-Teori Pembelajaran, h. 145.



berpikir dan aspek sosial yang dipunyai bila tidak dibentuk terlebih dahulu dalam
lingkungan keluarga (‘Aba’), sekolah (Shuyiikh) dan pembesar lingkunganya
(Akabir) akan dibentuk/dikondisikan oleh Zaman.*®® Suatu konsekuensi logis
karena Darirah al-Mu’awanah (keniscayaan aspek sosial tolong-menolong)
dalam tabiat manusia. Oleh karena itu, manusia diartikan Ibnu Khaldun sebagai
Madaniyyun bi al-Tab’ iy (bertabiat sosial) yang selalu butuh orang lain dalam
melangsungkan hidupnya.®* Kﬁususnj‘ya anak—af'la‘k kecil.harus dibentuk dengan
melatih kebiaéaan -iiarena memang itu yang bisa menguas‘éiﬁngkah lakunya. Hal
ini sebagai aspek Protection dari Junin al-Saba (perilaku tidak terkontrol pada
masa kanak-kanak). Demiki'an jug;li svebagai proposisi anak lf'etika Riyah al-
Shabibiyyah (masa kritis femaja) yang rentan melakukan: Batalah (tindakan
maladaptif).®? |

Taba i’u Bashar (tabiat manusia) itu ada 2 segi: 1) Khair (baik) meliputi
Shaja’ah (Beraﬁi_), Mu’awanah (tolong-menolong), ‘Iﬁ”ah.- (menjaga dari hal
jelek), Silah ar-Rahﬁi (rn'ehyambung kekerabatan).dll;' 25 Sharr (buruk) meliputi
Zuldm (menganiaya), ‘Udwan (Bermusuhan)- dil. Secara esensial manusia lebih
dekat pada Khair. Untuk menghilangkan tabiat jelek dan membentuk atau
menguatkan tabiat baik harus ada Wazi’ (orang yang diakaui pengaruhnya/

kepemimpinanya).®®* Dengan ini anak bisa terbentuk dengan kebiasaan yang baik

karena manusia itu Kathirat at-Talawwun (banyak warna) dan kebiasaan yang

60 Seperti ucapan masyhur yang dipegang Ibnu Khladun: Man Lam Yu ‘addibhu Waliduhu,
Addabahu az-Zamanu “barang siapa yang tidak didik oleh orang tuanya maka zamanlah yang
mendidiknya”

¢! Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, h. 159-160.

62 Asysyauqi dan Zaenal Arifin, Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 102-103.

%3 Ibnu Khaldun, Muqgaddimah Ibnu Khaldun, 1 h. 254.



menentukan warna tersebut.** Hal ini bukan tanpa alasan, karena bagi Ibnu
Khaldun manusia itu Ibn ‘Awa ‘idihi wa Ma ‘liifihi (anak/hasil berbagai adat dan
apa yang membiasakanya) bukan /bn Tabi’atihi wa Mazdjihi (anak/hasil tabiat
dan wataknya). la menyamakan bahwa Habituation yang terbentuk dari Ahwal
(berbagai keadaan) sechingga Khulug (etika/behavior), Malakah, dan ‘Adah
(kebiasaan) akan menempati sama seperti tabiat dan watak (Jibillah).*

Untuk itu Ibnu Khalduﬁ menékan Zamcfﬁ al-Hujr (lingkungan operan),
bahkan jika olra'n_g-. tua sudah yakin bahwa anak akan béfkéfnbang baik seperti
self-regulation (pengaturan diri) dalam ingin belajar dan menerima, pengajaran
yang baik (bukan jelek).% 01'9eran l;iehvavior (perilaku operan) Yang ditekannya
ini memang dapat membuét anak melakukan sendiri tanpa harus melibatkan
stimulus yang dikenal (nantirilya ketika remaja) Sejarah penguatan masa kecil
sangat menentukan perilaku konsisten dan hal ini tergantung pada siapa yang
akan mengo.ntro‘lr_srebagaimana Skinner.®’

Dalam praktinya; Ibnu .Kh-aldun memper.ir_lgatlgan agar pengondisian
dengan gelora (ambisi) dan kekuatan untuk mengikuti Wazi’ agar dijahui. Tetapi
dengan cara Authoritative (sedang, tidak otoriter dan tidak membiarkan). Bila
memberikan punishment tidak lebih dari 3 pukulan.®® Sebagaimana Gutrhrie

bahwa hukuman memang tidak efektif mengubah kebiasaan (Sharr), karena

sifatnyahanya menekan bukan mengubah.®® Aspek jalan hidup (doktrin)

% Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 199.

65 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 248.

% Asysyauqi dan Zaenal Arifin, Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 105-106.
87 Asysyauqi dan Zaenal Arifin, Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 106.

%8 Inilah kaidah Shara’ yang dipegang Ibnu Khaldun dalam punishment.

% Asysyauqi dan Zaenal Arifin, AI-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 104.



mengiringi Habituation yang terjadi proses Modeling dimana seorang mode
harus memiiki karakteristik urgen yakni Kamal (sifat sempurna) yang diyakini
oleh partisipanya. Dalam bahasa Bandura hal ini diistilahkan Have Prestige and
Power selain karakter Are Competence (berkompeten) juga harus dibutuhkan
yang dibahasakan Ibnu Khladun Manba’'ul ‘Ulim. Dengan ini pengamat
(pembelajar) merasa 7a’zim dan memunculkan Subjective Values (penilaian
subjektif) pada anak béhwa dirinya memili kebiasaan yang belum tepat sehingga
mereka menetapkan Self-System (dari model) untuk diadopsi demi mengatur
dirinya (Self—Régalation). Hal ini membuat Attention (berhatian) Yang nantinya
berusaha rﬁeriyamai segala -tindakan "Model. Inilah yang .dirﬁaks:ud ‘Iqtida‘
(imitasi) yang dalam bahasa Bandura, syarat belajar obse-'r\;e-lsional selain
Attention .'juga Behavior Production Process (‘Iqtidd‘)70 Jelas bahwa
Behavioristik-Kognitif Sosial menjadi konsep mixed Ibnu Khaldun dalam
membentuk. afek’ﬁf dalam Habituation.

Dalam bénﬁbentukan Sand’ah sebagai Qz'mq'h (harga) seseorang,”
tergantung 'Umran (organisaéi"slos;ial/lingkur-l‘gaﬁ Sb'sial). Jika lingkungan itu
Hadarah (peradaban)nya Rasz’k;zah (kuat Bertahan sejak dulu) maka selain
Sanad al-"Ilm yakni Sana’ah banyak dan 'Adah maka potensi untuk membentuk
Malakah semakin baik. Hal inilah yang membuat outcome meningkatnya
Dhaka" (intelegensi). Inilah pengaruh Scientific Actifity (aktifitas ilmiah) dalan

"Umran.”?

0 Asysyauqi dan Zaenal Arifin, Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 93-95.

"' Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, 11, h. 95.

72 Ibnu Khaldun, The Mugaddimah: An Introduction to History, terj. Franz Rosenthal
(London: Pricenton University Press, 2015), h. 506-509.



Ibnu Khaldun menekan Sand’ah diluar kegiatan 7Ta ’/im dalam madrasah.
Sepertihalnya praktik kursus pelajaran yang tidak ada dalam kurikulum
madrasah. Pembelajaranya dalam Qaniin dan Mu’allimnya itu terpisah (tidak
dalam madrasah). Hal ini dilakukan dengan syarat setelah kegiantan inti (7a 'lim)
dan Himmah (semangat tinggi) serta ada Ahlu San’ah (pakar ketrampilan).”

Ibnu Khaldun menekan Tajribah (belajar experimental/observasional)
dalam lingkungan yang ada Wazi’, meski hal itu membuat rusak Ba's
(keberanian). Hal‘ itu memang‘ natural karena hanya Nabi Muhammad SAW
sebagai Wdzi-’ yang notabenya Dhatiy (hakiki/natural ﬁelékat pada manusia)
sehingga Ba's para shahahat (sebe}ga'i peserta didik) tidak luntur sedikitpun
bahkan tambah meningkat. Berb.eda dengan Ahkamu Sdlzdniyyah wa
Ta’limiyyah (hukum kepemifnpinan dan pengajaran) selain Nabi SAW yang
‘Aridiy (hal yang tidak melekat secara fitrah/hal baru) sebagai keniscayaan
perkembangan Hadarah setelah masa Nabi SAW sehingga Ahkamu al-Wazi'ah
yang berlak.u, ﬁéhjadikan Shar’ keilmuan dan Sina’ah yé.'ng diproleh dengan
cara Ta’lim dan Ta'dib Wélaupun begitu, hal ini membénthk Khulug al-"Ingiyad
(perilaku operan) pada hukum-hukum yaﬁg berlaku.”* Memang perilaku manusia
ditentukan oleh situasi dan intrepetasi terhadapnya bukan oleh ciri bawaan atau
tipe orang tersebut sebagaimana Bandura. Tetapi Ibnu Khaldun agak berbeda

mengenai perilaku konsisten yang juga dinafikan oleh Bandura atas situasi.

3 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 354.
74 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, 1, h. 253.



Padahal perilaku bisa konsisten bila sudah menjadi ‘Adah dan Ma luf manusia
walaupun diterjang situasi apapun.”

Efek diatas tidak berlaku ketika Ahkamu Ta dibiyyah wa Ta’limiyyah
diterapkan mulai masa childhood (Siba). Walaupun dengan ’Igab (punishment)
yang jika diterapkan pada masa setelah childhood akan menghilangkan Ba's
secara keseluruhan.”® " Ba’s ipi sesuatu kekuatan manusia untuk melakukan
tindakan yang dia inginkan suétu hal yang natural. Katen_a manusia itu Ra s
(pemimpin) éebagéi konsekuensi menjadi khalifah (I&tikéldf).” Tetapi Ibnu
Khaldun juga tidak menaﬁkgn bahwa setiap orang itu Malik (tuan/menguasai)
setiap urusénya. Secara general maélusia didalam kekuasaan '(‘)fang lain.”® ini
merupakan self-regultion yang memang menjadi aspek pentik dalam Kognitif
Sosial.”® Tetapi Ibnu Khaldun menekan pembentukannya dalam pengkondisian
karena tabiat Sharr dan Khair yang melekat pada manusia g_ian dalam Modeling
dengan Model yang diyakini Kamal oleh sipengamat. Sgbagaimana keterangan
diatas yang menghasilkén pengamatan  diri, | peﬁﬂaian dan rekasi diri
(peniruan/imitasi). Inilah perspektif Koglnitif' Sosial dalam Self Regulation.®

Jadi aspek Tajribah sebagai konsep besar belajar observasional Ibnu
Khaldun yang dominasi outcomnya Tashdigat (justifikasi empiris) menjadi

terkontrol. Karena trial-eror (Tutabba’ al-Waqd'iq wa Iqtinds) sangat tidak

75 Lihat B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, Teori Belajar, ed. 7, cet-6 (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), h. 372.

76 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 252.

7 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, 2004), h. 284.

78 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 252.

7 Shunk, Teori-Teori Pembelajaran, h. 168.

80 Shunk, Teori-Teori Pembelajaran, 11, h. 169.



efektif (Taul al-Mu’anah), berproses tanpa pengondisian (Ma Tuf) walaupun
menghasilkan temuan tetapi Ghaira Nisbah (tidak sesuai/valid) bagi Ibnu
Khaldun.®

Karena manusia makluk sosial yang selalu butuh kepada orang lain
(Ta’awun) yang tidak akan hasil tanpa lkrah (penguatan/penekanan). Hal ini
demi mengantarkan manusia pada Masalih al-Nau’ (kemaslahatan sesamanya)
karena secara kuantitas banyak dari mereka tidak mengetahui Masalih tersebut.
Hal ini disebabkap karena manﬁsia punya lkhtiyar (kehendak) yang bersumber
dari pikiran.- Hal inilah terkadang membuat manusia ‘tidak mau untuk
Mu’awanah. (saling tolong—menolon_g_).' Untuk itu harus ada Hamil (penaggung)
yang memaksa mereka untuk menca[;ai Masalihnya. .

Jelas bila Behaviorisi-Kognitif Sosial dalam konsep Ibnu Khaldun
menjadi konstruksi baik dalam pembentukan Habituation, Sana’ah, dan
Tajribah (belajar Observasional). Inilah yang nantinya dinamakan pembelajaran
pembiasaan.n da;l basik skill. '

. Ide Kognitif dan Konstruksifis Tbnu Khaldun -

Terma Fikru At-Tab’iy menjadil faktor utama manusia dalam belajar.
Untuk itu konsep kognitif Ibnu Khaldun menjadi konsep utama secara umum
dari semua konsep belajarnya. Karena secara natural walaupun tidak dihiasi oleh
ketrampilan logika (Mantigiy) kognitif manusia sudah mempunyai kekuatan

natural yang di istilahkan Ibnu Khladun Quwwatul Fikri. Ini yang menjadi

81 Ibnu Khaldun, Muqgaddimah Ibnu Khaldun, 11, h. 160.
82 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, h. 88.



penggerak 2 agent manusia Fa’iliyyah dan Mudrikah. Untuk itu belajar
pemecahan masalah sangat cenderung melekat dalam proses kognitif, bagi Ibnu
Khladun Isthat dan Nafi selalu berebut dalam proses kognitif manusia.®
Sedangkan Sana’atu Manthigiy suatu juga harus dimiliki untuk menjalankan
Tabi’iyyah Fikriyyah Nazriyyah (proses alamiah bernalar dalam pikiran)
sehingga kesalahan yaing terkadang muncul dalam membentuk premis-premis
hingga menentukan konklusi (Nz'tdj)- lebih bisa dimiﬂimglisir. Suatu urusan
ketrampilan yang-menyertai Tabi’ah Fikriyyah (sifat béwaan pikiran).?* proses
logika induktif dan deduktif ini sangat penting karena serﬁakih tfnggi proses
sebab-akibat yang diperoleh semakin tinggi sifat Insaniyyah fn;lhusia. Karena
kemampua{n ini bertingkat-tingkat dalafn setiap manusia.® Ibﬁu Khaldun tampak
berbeda dengan definisi berpikir dengan teori kognitif kontemporer yang
mengartikan memanipulasi/ mengelola dan mentransformasikan informasi dalam
memori.® Bagih'ydberpikir itu suatu Tasarruf (.pengeloléan) dalam bentuk-
bentuk tertentu di otak -(War'd ‘a Hissi) dan-‘me'mmva‘rn}.la hati/angan dengan
Intiza’ (analisis/mengampil kebutusan) dan Tarkib (sintesis/konstruksi).?’
Logika memang merupakan aspek berpikir yang tidak bisa lepas dari teori

kognitif. Bahkan pemikiran kritis sangat perlu dalam teori ini seperti yang

disampaikan Ibnu Khaldun.®

8 Asysyauqi dan Zaenal Arifin, Belajar Dalam Perspektif Al-Mawardi, h. 116.

8 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 349.

8 Induktif digambarkan oleh ungkapan Ibnu Khaldun: Awwalul Fikri Akhirul >’Amali.
sedangkan Deduktif: Awwalul ’Amali Akhirul Fikrah, Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun,
h. 157-158.

8 Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 357.

8 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 155.

88 Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 359.



Dalam Ide ini, pembelajaran bermakna sangat ditekankan dengan
ketrampilan Mantigiy yang melingkupi Tarkibul ‘Aqli (metakognitif), Ithbatul
Kulliy At-Tab’iy fil Waqi’ (justifikasi empiris) dengan mengasimilasikan Kul/liy
Adh-Dhihni (skema) yang memiliki 5 struktur: jenis, macam, fasal, khusus,
umum, baru.® Hal ini merupakan ketrampilan berpikir kritis, suatu pemikiran
reflektif dan produktif yang melibatkan evaluasi bukti.®® Hal inilah yang menjadi
dasar belajar pemecahan masalah.®

Selain‘ itu, '.Il;nu Khaldun menklasifikasi kemampuah berpikir manusia:
‘Aql Tamyizi '(-l.)iscerning Intellect) yang didomi;lasi denga‘n‘ Tasawwur
(represesentaéi); ‘Agl T ajfz'biy (Exﬁerimental Intelect) aengan dominasi
Tashdigat; dan ‘Aql Nazariy (Speculative jntelect) dimqna-T asawwur dan
Tasdigat r;lenjadikan kemanilpuan ‘Aql ini mendorong manusia mendekati
hakikatnya.?

Ketrémpﬂan kognitif dalam pemecahan masala’ﬁ ditekankan Ibnu
Khaldun khususn.ya' dalam pgmbelajaran m_odei koﬁétmksiﬁs-sosial seperti
Jadal (debat) dan Mundqashéh.._(perseli'siha_n)‘ dalla.rﬁ- pembahasan teks (Hijab
Alfad) sehingga Irtiyab fi Fahm (bimbang dalam memahami) dan Tashghib bi
Syubhah (ketimpangan bernalar karena berbagai ketidakjelasan/keserupaan).

Untuk itu Ibnu Khladun memberikan strategi metakognitif. Sebagai beikut:

8 Asysyauqi dan Zaenal Arifin, 4I-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 113.

% Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 359.

! Asysyauqi dan Zaenal Arifin, Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 112-115.

92 Syed Farid Alatas, Ibnu Khaldun: Markers of Islamic Civilation (New Delhi, India:
Oxford University Press, 2015), h. 79.



1. Semua bentuk konflik kognitif seperti Irtiyab dan Tashghib, Hijab alfaz dan
‘Awaiqu Shubhah di hilangkan.
2. Amru  Sina’iy  (urusan aktifitas/technical —procedure) ditinggalkan
keselutruhan.
3. Penyelesaian dengan menyelam pada Fada‘u Fikri At-Tabi’iy (luasnya
pikiran bawaan) dengan membebaskan diri untuk bernalar (Nazir) disitu.
4. Fungsikan Dhihni (;clngan) secara maksimal untuk menargetkan tujuan seperti
Akabirul Nazzar (para pemikir besar) dengan berharai)Rahmat Allah SWT.
Hal ini akan memunculkan intuisi (Anwarul thhi Min Al]ah) sehingga
pengentasaﬁ masalah tercapai (Zufiu bil Matlub).>® Juga rﬁémbal;an aktifitas
metakognitif, Dimana seseorang sadar menyesuaikan dan mén-gelola strategi
pemikirannya saat pemecahah masalah. Dan memikirkan tu‘juan.94 4 proses ini
mirip dengan konsep Wallas dalam pemecaahan masalah, dimana pemahaman
atau penyadaranﬂﬁba-tiba. Tepatnya no. 2 sebagai Incubatibn dan ﬁo. 3 sebagai
[lumination yaﬁg 'nantiny_a‘dilanjut Verivication.® -Bahkan ini termasuk analisis
cara-tujuan, suatu Heuristic S/élllg- sese,orang-‘ méhgidentiﬁkasi tujuan dalam
problem atau reduksi perbedaan dengan subgéaling. Hal ini memang menjadikan
seseorang bisa menilai situasi sekarang setelah memikirkan objek kemudian
memetakkan rencana reduksi perbedaan antara situasi dan tujuan. Cara ini bisa
dilakukan dengan berbicara dengan orang lain atau pakar dalam komunitas

(kooperatif).%®

% Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 159.
% Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 340.

% lihat Schunk, Teori-Teori Pembelajaran, h. 418.

% Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 373.



Karena potensi Auham yang dipaparkan Ibnu Khaldun sebelumnya
melekat pada Fikru Thabi’iy, pemecahan masalah la tekankan secara kooperatif
(salah satu cara belajar konstruksifis-sosial). Hal ini seperti Ibnu Khaldun
jelaskan bahwa Imamul/Ilhamul Wusta (inspirasi/intuisi) yang telah tercapai
merupakan Mugqtadiyyat Dhatiyyat (konsekuensi natural) pikiran. Masih perlu
dikembalikan pada Qawalibul Adillah (bukti dasar) dan bentuknya. Kemudian
diramu dengan Qandn Sind ’iy‘(dasar‘ prosedur/pekerjaan yang dibahas). Inilah
Verivication, suaty waktu pengujian s-olusi (Imam al- Wd;_ta) untuk memastikan
kebenaranya dalam problem solving.” Ketika semua inirdidapat harus dikonsep
(Suwarul Alfadz) dan dijelaskan dala.mv ‘Alam Khitab (preseﬁtasi), Munaqashah
(penyelesai'an'bersama) dengan tali yang kuat dan konstmk-‘si-yang tepat.”®
Bahkan Ibau Khaldun memgostulatkaﬁ bahwa Thuriq (métode-metode) yang
paling mudah dalam menggapai Malakatu ‘Ulum (mahir dalam menguasai
berbagai ilmu) Qan Hazdqu fi “Ulum (penguasaan berbagai ilmu) itu dengan
Fatqu Lisan (rh‘efnbuka mulut) dengan Muhawarah (tanya jawab) dan
Munazarah (tukar pendaﬁét) dalam Masa ‘ilul_“lln'aiyyevz‘h (permasalahan ilmiah).
Bagi Ibnu Khaldun cara ini memudahkan seseorang mencapai hasil dan
memudahkan memahami perihal keilmuan.®

Metakognitif juga harus digunakan saat belajar berbasis kontruksivis-

sosial seperti Jadal (debat), Munagashah (perselisihan), dan adanya Shubhah

97 Lihat konsep Walles di atas.
% Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 350.
% Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 167.



(ketidakjelasan). Dengan ini konflik kognitif bisa terselesaikan yang
mensyaratkan makna yang dipahami peserta didik sebagai hasilnya.*®

Pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (Student Oriented)
ditekan Ibnu Khaldun. Ia sangat tidak setuju bila metode pembelajaran pada
Hifzu (hafalan) yang melebihi batas dari kebutuhan. Majlis ‘llmiah yang
pesertanya hanya diam, mendengarkan dan tidak aktif bicara dan tidak
Mufawadah (saling berinteraksi ikut andil/interaktif) tidak menghasilkan
(Outcome). Bahkan bagi seorang - yang sudah mehgh?silkanpun (sudah
menguasai ilmu)- akan memutus rantai keilmuan (Saﬁadul ‘Ilmi) dan tidak
kompeten dalam mengajar bagi Ibn}l Khladun jika berpersépsi bahwa Tahsil
(hasil belaj.ar)' yang diperolehnya dah Malakahnya akan Qasi';"c-th (berkurang)
ketika 1a Mufdwadah, Mungzarah dén ‘Allama (mengajafkan). Inilah yang
dimaksud Ibnu Khaldun sebagai maksud (tujuan) Malakah ‘IImiyyah bukan
Hifzu "

Sebagaihiana. Vygotsky, Ibnu Khladun tampak éepemikiran bahwa
pengetahuan itu dikontrlik;i bersama (mutuaf). Kareﬁé kéterlibatan orang lain
memberikan seseorang kesempatan untuk mengevaluasi dan memperbaiki
pemahaman mereka saat bertemu atau berpaartisipasi dengan mencari
pemahaman bersama. Pengalaman dalam bentuk sosial memberikan mekanisme
(Qaniin ‘llmiyyah) penting untuk perkembangan seseorang.'®* Ibnu Khaldun

menjelaskan ketika pemahaman diperselisihkan dan ketidakjelasan dalam

190 Asysyauqi dan Zaenal Arifin, AI-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 122.
191 Tbnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 167-168.
192 Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 390.



Adillatu Sina’iy (bukti-bukti pekerjaan faktual) tidak bisa Tamhid (mereduksi)
kesalahan dari yang benar, hal ini suatu hal natural (Amru Sina’iy Wad ’iyyah)
yang Jihah (beberapa paradigmanya) banyak segi dan Tashabuhah (saling-
serupa) karena terma Wad'i (natural/dasar) dan Istilah (istilah/definitif). Oleh
karena itu Jihah al-Haqq (paradigma yang tepat) tidak bisa dideterminasi karena
bukan Tab’iy (bawaan). Sehingga Shakk (ragu) dan Irtiyab (bimbang) selalu
menghantui seseorang' dengan alasan tadi.'® Jelas bila Ibnu Khaldun menekan
Situated Cognition (kognisi yang ditempatkan) karena. hal, tadi, suatu asumsi
penting kon‘.[mk's-iﬁs—sosial yang mengacu pada ide penﬁkiran selalu ditempatkan
dalam konjtéks sosial dan fisik. Pengetahuan dihubungkaﬁ dénéan konteks
(Wad'’i) hal itu dikembangkan. Meﬁciptakankan dunia pembél-ajaran semirip
mungkin éengan situasi ril Imerupakan contoh ide teori ‘ini.m“ Tetapi Ibnu
Khaldun tidak menafikan pikiran dalam membentuk pengetahuan seperti yang
dikatakan konstfuksiﬁs sosial yang menafikanya. Kafena Ibhu Khaldun
mengarahkan héi 1tu pad_a‘ranah eksplorasi, penelitign'(khususnya sosial) dan
pemecahan masalah.*® | i)

Hal ini dibuktikan bahvs;a bagi Ibnﬁ Khladun Fikru Tabi’iy sebagai
pengantar untuk /drak al-Haqq (menemukan kebenaran) ketika sepi dari Auham
(ketersediaan heuristik) dan penalar fokus pada rahmat Allah SWT.'° Untuk itu,
Auham harus direduksi dengan belajar mutual salah satunya diskusi sebagai fitur

konstruksifis sehingga Tasdigat tercapai tidak hanya Tasawwur meski secara

193 Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 350.

194 Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 391.

105 Asysyauqi dan Zaenal Arifin, Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun, h. 81.
196 Tbnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, h. 350.



esensial keduanya tetap pada Khayal. Hal ini jelas menunjukkan bahwa Ide
mixed konsep kognitif-konstruksifis ada dalam konsep belajar Ibnu Khladun.
Tajribah. Dengan ini seseorang bisa Istifadah (memperoleh outcome)
dan mendapat Ma 'na Juz ‘iyyah (pemahaman tambahan) pada benda yang bisa
dirasa indra sehingga muncullah Tasdigat (justifikasi). Pentingnya Tajribah
sangat urgen dalam Husulul ‘Ilmi (mengasilkan pengetahuan) atau kadar yang
dianggap mudah dicapai dan Malaka.h fi Mu ’d;ﬁc‘zlati Abna ‘i Jinsi (ketrampilan
sosial).'?’ IniIah _y:':ing nanti dinamakan pembelajaran ‘mﬁfl-l‘?l.l yang ditekankan

Ibnu Khaldun moderat anatara teori konstruksi sosial dan kognitif

B. Learning Outcomes/Hasil Belajar o
A. Hasil Belajar berdasarkan Taksonomi Bloom )

1) Kognitif |

a) Remember (mengingat)

Aspek ini merupakan pengambilan pengetahuan yang

\ reléyan dari LTM (Long Term Memory). % Diﬁlana berpotensi bisa

diarﬁbil' kembali_melalui Recall (meng{ﬁgat) dan Recognition
(mengenal kembéli)_.log :

b) Understanding (pemahaman)

Suatu kemampuan membangun makna dari pesan
intruksional lisan atau tertulis dan grafis.’*® Kemampuan

menangkap makna dan arti materi belajar yang bisa dinyatakan

197 Tonu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun,159.

198 Lorin W. Anderson dkk., ed., 4 Taxonomy for Learning, Teaching and Assessing: A
Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives., Abriged (New York: Addison Wesley
Longman, Inc, 2001), h. 31.

199 Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 274.

110 Anderson dkk., 4 Taxonomy for Learning, h. 31.



dalam penguraian, pengubahan data dalam bentuk lain,
memperkirakan.'*

¢) Aplication (penerapan)

Suatu kemampuan mengaplikasikn kaidah/metode pada
problem kongkret dan baru. Hal ini bisa terlihat ketika menghadapi
keadaan yang tidak ditemui sebelumnya atau metode kerja dalam

112

mengatas1 problem baru

d) Analyze (analisis)

Kemampuan memecahkan mater; menj jadi baglan bagian
ﬁokok dan menentukan bagaimana bagian terselt_)u_t_ berhubungan
s.atu sama lain dengan kés_atuan struktur dan tujl‘lan-.113 Indikatornya
komponen dasar bisa dianalisa oleh individu bersamaan memahmi
relasi tiap bagianya.'**

e) Evaluate (evaluasi)

Kemampuan membuat pemlalan berdasar kriteria dan
standart tertentu. 1> -Indikatornya menilai'menyatakan pendapat.®

f) Create (menciptakan)

Suatu kemampuan menyatukan elemen-elemen untuk
membentuk keseluruhan yang koheren/fungsional dan mengatur
ulang elemen menjadi pola/struktur baru.'’

2) Afektif

" Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 274.

12 Winkel, h. 275.

3 Anderson dkk., 4 Taxonomy for Learning, h. 31.
14 Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 275.

15 Anderson dkk., 4 Taxonomy for Learning, h. 31.
16 Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 276.

7 Anderson dkk., A Taxonomy for Learning, h. 31.



a) Receiving (penerimaan)

Kepekaan  terhadap stimulus dan  kesediaan
memperhatikanya (sebagai indikator aspek ini).**

b) Responding (partisipasi)

Kerelaan untuk aktif memperhatikan serta ikut andil dalam
kegiatan. Indikatornya memberikan respon atas stimulus yang
dihadapi.**

¢) Valuing (penilaian/menentukan sikap)

Kemampuan memberi nilai dan ménd(')rong diri terhadap

nilai. tersebut. Indikatornya nilai terepre_sentgsikan dalam

: éikap/tingkah laku secata konsisten sesuai dengan' sikap bathinya.
Seperti menerima, menolak atau‘ mengabaikan.* -

. |
d) Organization (organisasi)
Kemampuan membentuk sistem nilai sebagai pedoman
: hidﬁp. Indikatornya perangkat nilai yang dipegang dikembangan
dengan'mempriritaskan mana yang pokok dan diperjuangkan serta
121

mereduksi nilai yaﬁg tidak terlalu pentihg.

e) Characterization by a value or value complex (pembentukan pola
hidup)

Suatu kemampuan menghayati nilai hidup secara komplek
sehingga terinternaalkan dalam diri yang senantiasa dipegang

untuk pedoman hidupnya. Indikatornya pengaturan hidup yang

18 Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 276.
119 Winkel, h. 276.
120 Winkel, h. 277.
121 Winkel, h. 277.



menjadi kebiasaan ini terbentuk setelah kurun waktu yang cukup
lama diberbagai bidang.**

3) Psikomotorik
a) Perception (persepsi)

Kemampuan mengadakan tepatnya diskriminasi atas dua
stimulus atau lebih berdasarkan ciri-ciri fisik yang khas pada setiap
stimulant tersebut. Indikatornya adanya reaksi yang menunjukkan
kesadaran individu terhaaap hadirnya dan pérbedaan stimulus yang

~ dihadapi.’® |

b) Set (kesiapan)
' Kemampuan menempatkan diri dalam - keadaan untuk
- memulai suatu gerakan. Indikatornya melputi kesiapan jasmani dan
. |

mental.'?

c¢) Guided response (gerakan terbimbing)

* Keampuan melakukan gerakan sesuai'dengan contoh yang
diberikan. Indikatornya bisa menggerakkan anggota tubuh meburut
contoh yang diiperhatikan atau _diden.galr.125

d) Mecanical response (gerakan terbiasa)

Kemampuan melakukan gerakan dengan lancar sebab
cukup terlatih tanpa harus memperhatikan contoh yang diberikan.
Indikatornya menggerakan anggota tubuh sesuai prosedur.'

e) Complex response (gerakan kompleks)

122 Winkel, h. 277-278.
123 Winkel, h. 278.
124 Winkel, h. 278.
125 Winkel, h. 278.
126 Winkel, h. 278.



Kemampuan melakukan ketrampilan yang terdiri atas
berbagai komponen dengan lancar, tepat dan efisien. Indikatornya
merangkai perbuatan yang urut dan menggabungkan beberapa
subnya menjadi kesatuan gerkan yang teratur.*?’

f) Adjustment (penyesuaian pola gerakan)

Kemampuan mengadakan perubahan dan penyesuaian
gerakan sesuai kondisinya. Indikatornya taraf ketrampilanya sudah
mencapai taraf mahir.*2¢"

g) Creativity (kreativitas)

Kemampuan melahirkan pola-pola gerakan baru atas dasar
prakaras dan inisiatif sendiri. Biasanya orang yang mempunyai
ketrampilan tinggi dan berani berpikir kreatif menjadi indikator

level ini.*?

127 Winkel, h. 279.
128 Winkel, h. 279.
129 Winkel, h. 279.



C. Penelitian Terdahulu
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada penelitian yang mengungkap bagaimana konsep belajar Ibnu Khaldun,

diantaranya:
No. Penulis Jud'u¥ Metgde Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan
Penelitian Penel_lltlan : ‘
1. Chodry | Konsep Kualitatif- | Konsep pendidikan Ibnu Khaldun relevan | Penelitian Chodry ini berbeda
Pendidikan Deskriptif | dengan  _teori Fungsionalisfne”", ‘dengan  penelitian yang akan
Ibnu  Khaldun (Libmry interaksionafisme simbolik.***, Konstruksi dilakukan  peneliti.  Paradigma
(perspektif Research) Sosial’®2, ‘ peneliti gunakan bukan teori
sosiologi)”’ ' sosiologi tetapi teori belajar dan
fokus ending peneliti pada hasil
: ‘ || konsep belajar Ibnu Khaldun.
2.| Moh “Konsep Kualj.t_at_if— Konsep pendidikan Ibnu Khaldun | Penelitian ini jauh berbeda dengan
Nahrowi | Pendidikan Deskriptif | mengembangan 3 aspek " kognitif: | peneitian yang akan dillakukan
Islam — dalam | ([ ibyqry Y;aminiy,' Tajribiy, Nddhdriy.vsebégai alat | peneliti, dimana analisinya tidak
Resaarch) | membentuk pefadaban, dan keahlian, | pada analisis dangkal mengenai

130 Mohammad Chodry, “Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun” (Thesis, Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018) h. 99-100.
131 Chodry, h. 101.
132 Chodry, “Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun” h. 102-103.
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Perspektif Ibnu
Khaldun™

mengkorelasikan antara kelmuan
‘Aqliyyah dan Nagliyyah serta mehamami
peserta. didik secara - humanis relevan
dengan UU RI no 20 tahun 2003 tentang

“pengembangan potensi”. ' .

unsur pendiddikan mengenai guru,
metode dan kurikulum. Tetapi
peneliti mengukur konsep teori
belajar ibnu khaldun dalam berbagai

konsepnya yang relevan dengan

konsep belajar kontemporer dalam

memberikan outcome belajar.

3.| Burhan
Nudin
et. all

Learning
Methode of Ibnu
Khaldun

Kualitatif-
‘Deskriptif
(Library

Research)

Berbagai © metode Ibnu Khaldun
sebagai berikut’*:

1. Be|lajar bertahap sesuai kemampuan
awal (metode Indoctrination).

2. Metode Memorization . e

3. Metode  Militaristic ~ tidak —“boleh

. *diguunakan dalam penibelaj aran.
4. Met:()dle Taadarruj ‘untuk ‘membentuk

makna .

ini

Ibnu

Perbedaanya: penelitian

menganalisis  pemikiran

Khaldun dalam segi metode belajar,

hal ini agak berbeda dengan

| penelitian yang akan dilakukan

peneliti yang cenderung lebih ke
konsep global belajar yang nantinya
jugaa manampilkan metode dalam
hasil  analisis

datanya  seperti

133 Moh Nahrowi, “Konsep Pendidikan Islam dalam Perspektif Ibnu Khaldun,” FALASIFA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 9, 2 (2 September 2018), h.
79-87, https://doi.org/10.36835/falasifa.v9i2.123.
134 Burhan Udin dkk., “Learning Method of Tbnu Khaldun,” dalam The 3rd International Conference on Advance & Scientific Innovation (ICASI), Vol.
22 (KnE Social Sciences, 2020), h. 77-79., https://doi.org/DOI 10.18502/kss.v7i10.11346.




5. Tikrar pengulangan guna membentuk

Malakah/skill.

6. Pembelajaran secara humanis dengan

menyesuaikan psikis dan fisik peserta
didik dengan mengembangan potesi

belajar khasnya.

humanistik yang ditampilkan dalam

literacy research tersebut.

4.| Dwi The Concepts
Marlind | of Islamic
a Education in
the  Thinking
of Ibn

Khaldun

Kalitatif-
Deskriptif

-(Library

Research)

. Element

Beberapa hasil konsep yang dihasilkan
dari penelitian ini sebagai berikut!®s: - »

pendidikan ‘harus
I

mmengembangan 3 model kognitif

(seperti sebelumnya).

. Paradigma Ibnu Khaldun sangat relevan’

sistem pendidikan nasional yang sama-

. sama menekankan semua bentuk potensi

spiritliél dan  psikis. Aspek

humanismenya dirasa menjadi pemicu.

Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian yang akan dilakukan pada
segi analisis yang lebih dalam.
Karena hasil penelitian artikel ini
sangat tektual. Berbeda dengan yang
akan dilakukan peneliti yang akan
mencoba menganalisis secara dalam
dengan konsep belajar dan menggali

kasus konsep ibnu khladun yang ada

135 Marlinda, “The Concepts of Islamic Education in the Thinking of Ibn Khaldun,” dalam Exploring K.H. Abdurrahman Wahid’s Thoughts:
Integrative Islamic Studies for Humanity and Prosperity / (International Conference on Islamic Studies (ICIS), Pekalongan: LP2M & UTIPD IAIN Pekalongan,
2022), h. 1411-1415., https://proceeding.uingusdur.ac.id/index.php/icis/article/

view/902.




3.Metode belajar hamper sama dengan

paparan penelitian sebelumnya (burhan
et. al), tetapi 2 'tambahan yakni
Exenﬁﬂary (inﬁfasi dalam
pemembentukan karakter) dan Dialogue
Methode (lebih efektif dan menguatkan

memort).

di  lapangan. Sehingga bisa

diharapkan perkembanganya.

5.| Ahmad
Azhari

et. al

Konsep
Pembelajaran
Perspektif Ibnu
Khaldun dan
Relevansinya
pada
Pembelajaran
Bahasa Arab
di Abad 21

Kualitatif-
Deskriptif
.(Library

Research)

Ada 5 point 1si dalam penelitian ini®*:

1.

Malakah dan Tadrij sebagaai teori
belajar fundamentalbnu Khaldun

. Berbagai metode yang ditawarkan Ibnu

Khaldun seperti: Tadarruj dan Tikrar

(bertahap dan penguulangan), Rihlah,

Munazarah.

.'Dalam_.pebelajaran bilinguz_ii arab guru

menjadi kunci utama dalam

keberhasilan berlajar bahasa.

Penelitian ini hanya membahas

metode yang dipaparkan Ibnu
Khaldun dengan mensintesiskan
relevansinyaa dalam pemebalajaran
bahasa arab. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan peeliti tidak
hanya metode yang ditawarkan Ibnu
Khaldun. tetapi mengecek hasil
berbagai metode Ibnu Khaldun

berbasis konsep belajar.

136 Ahmad Azhari dkk., “Konsep Pembelajaran Perspektif Ibnu Khaldun dan Relevansinya pada Pembelajaran Bahasa Arab di Abad 21,” Studi Arab
12, no. 2 (29 Desember 2021): h. 124-129., https://doi.org/10.35891/sa.v12i2.2854.




4. Dalam memproses bahasa, Tadarruj dan

Tikrar. menjadi  penting  selama
mateerinya dasar sepgrti nahwu. Dengan
mensiesuaikan kekuatan pesertaa didik.

. Relevansi ketiga metode tadi- dengan

pemebelajaran abad 21 terbukti dalam:

penyesuainan kemampuaan awal, ‘studi |

banding/widya
diskusi/kolaboratif.’

wisata,

6.| Nasrin

Jawad

Syirqiy

Al-Fikru At-
Tarbawiy
‘inda Ibnu
Sina wa Ibnu
Khaldun;
Nadzrah
Tarikhiyyah

Kualitatif-
Deskriptif-
Komparati
f (Libfary-
Reasearch

)

Hasil khusus dalam pemikiran pendidikan

Ibnu Khaldun?®”:

1. Guru harus mempunnyai kompetensi

pedagogic yang bagus khususnya
metode seperti Tadrij dan' psikologi
~ belajar " seperti 'kemam_ﬁuah awal

peserta  didik (untuk membentuk

Aspek kesamaan terdapat dalam

segi aspek  Humanis dalam
pengajaran yang akan dikaji dalam
penellitian yang akan dilakukan
peneliti, tetapi tidak bermaksud

mengkomparasi 2 pemikiran.

137 Nasrin Jawad Syarqiy, “Al-Fikru At-Tarbawiyy *Inda Ibnu Sina wa Ibnu Khaldun ‘Nadzrah Tarikhiyyah,”” Majallah Kuliyyah at-Tarbawiyah al-
Asasiyyah 28, no. 155 (2020): h. 417-421., https://doi.org/10.35950/cbej.v115128.5793.




isti’dad, kebermaknaan, dan

ketuntasan belajar.

. Guru harus humanis dalam semua

aspek khususnya melihat perbeddaan
individu peserta didik.

. Fokus pada materi esensial, ilnu
intruksional dipakai secukﬁpnya sperti
ilmu alat/gramer :

. Mejahui cara-cara yang membt_iat
peserta didik lupé dan konsentrasinya
tetpecah seperti penggabungan 2 fun

ilmu atau memutus suasana belajar.

. Beberapa metode belajar sangat.

banyak bagi ibu khaldun tetapi dalam
-pemilihanya  harus -memerhatikan:
kaidah dasar dan ferrha-p.émbelajaran
harus-dikuasaii, latihan melatih berpikir
setelah melatif sensorik, perancangan

yang baik disertai baiknya pengajaran.

Peneliti  lebih  fokus  pada
pengembangan konsep belajar Ibnu
Khaldun dalam studi lapangan salah
satunya aspek humanistic yang

dirasa banyak dijadikan analisis

,artikel tersebut.




7.| Abdul
Qadir
al-

‘Arabiy

Athar At-
Tarbawiyyah
wa At-
Ta’limiyyah fi
Nadhri Ibni
Khaldun

Kualitatif-
Deskriptif

Hasil penelitian ini tidak jauh dengan

penelitian

sebelumnya  mencangkup

| bebebrapa point'*®, yang cenderung pada

aspek ijembeiaj aran diahfaranya;

1.

. Imitasi

Guru harus berkompeten - (Zlmam)

dalam keilmuan dan pedagogik

Mengajarkan secara lafadz dengan |

tetap memberi penjelasan yang relevan
seperti didlofs; "B R dinloktik
Memiliki kémampuan mendidik‘ anak
kecil dengan perilaku moral.

menjadi
pendidikan anak dimana guru menjadi

model.

‘Cir,i-_c.iri' belajar dan -sy,a_fét keadaan

peserta  didik harus ada seperti:

aspek  capaian

Kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti pada segi
aspek pembahasan belajar anak
yang oleh peneliti akan dimasukkan
humanis-kognitif sosial. Demikian
juga pada syarat-syarat peserta ddik
dalam artikel tersebut mejadi
bagaian pembahasan thesis yang
masuk dalam chapter behavioris-
pemrosesan  informasi.  Tepai
berbeda dalam segi fokus tujuan

yang lebih menekan pada hasil

belajar.

138> Abdul Qadir Al-’Arabiyy dan Ath-thayyib Ibnu Jami’ah, “Athar At-Tarbawiyyah wa At-Ta’limiyyah fi Nadzri ibnu Khaldun,” Fashlu Al-Khitab
Vol. 7, no. No. 1 (2018): h. 295-302., https://www.as]jp.cerist.dz/en/article/119794.




pemrosesan bahasa (Istima’), Isti’dad

(disposisi awal dan mental).

8.| M.
Farid
Asy-
Syauqi
dan
Zaenal

Arifin

Relevansi
Konsep
Belajar Ibnu
Khaldun
dalam
Perspektif
Teori Belajar

Kontemporer

Kualitatif- -
Deskriptif

Ada 5 segi point dalam hasil penelitian

init*:

1.

Ide Behaviorisme Ibnu  “Khaldun
ditekankan pada anak-anak dengan
menerapkan operan conditioning "demi
mémbentL-lfg i{ebiasaan anak yang baik

sebelum remaja dengan Modeliing.

. Kognitifistik Ibnu Khaldun menekankan
‘Aq! Nadari dengan
niengembangaangkan pengetahuan

deklarartif dan procedural. Dengan

latihan Manthigiy (Logika)' meliputi:

'tdrkibiz ‘aqliy, istinbatul kuﬂi at-thab’iy

fil kharij, kulliy zdihniy.

'menggunakan

Persamaan dengan peelitian yang
akan dilakukan peneliti dalam segi

analisis sama-sama

yang

tori kontemporer,

disamping peneliti juga

menggunaakanya tapi penelitian

yang akan dilakukan lebih fokus

| pada mixed konsep Ibnu Khaldun

yang ternyata tersirat ada dalam

paradigmanya dan berusaha

139 M. F. Asysyauqi dan Zaenal Arifin, “Relevansi Konsep Belajar Ibnu Khaldun Dalam Perspektif Teori Belajar Kontemporer,” Intelektual: Jurnal
Pendidikan Dan Studi Keislaman Vol. 13, no. No. 1 (2023): h. 88-105, https://doi.org/10.33367/ji.v13i1.3645.




3. Kognitif Sosial Ibnu Khaldun fkus pada | didalami dalam kasus yang ada di
pengemangan ‘aql/ tajribiy Potensi lapangan.
fa’iliyyah dan mudrikah menjadi alasan
penting untuk belajar Observasional.

4. Konstruksivitik Tbnu Khaldun mirip
sekali dengan piaget akan Konsep
asimilasi-komodasi dengan“ alat Katrol
equlibrasi. _ Dalam  segi sosial, |’
konstruksixj/itiknya hampir sama deng%m
Vygostky, _dimaﬁa ibnu  khaldun
keilmuan secara wadhla’ dan isthilah itu
bersifat ganda (benar bagi setiap
individu) karena dasar Fikru at-thab’iyy.
yang ada dalam diri mauusia. ;

5. Ide humanistiknya sama-dengan maslow
“dan* .Car' Rogers. dimevﬁla. bakat,
kebutuhan, mihat, motivasi dan potensi
manusia haruss dikembangan dengan

cara yang humasni pula. Bagi Ibnu




Khaldun Kecerdasan semua orang itu

sam tidak berbeda.




D. Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan Paradigma Teori Belajar kontemporer
seperti Kognitifis, Behavioristik, Pemrosesan Informasi dan Konstruktifis,
Kognitif Sosial, dan Humanistik. Dengan hal ini Konsep Ibnu Khaldun bisa
dianalisis dengan baik sehingga tidak berpijak pada persepsi sendiri. Tetapi
peneliti tidak akan menjabarkan secara detail, hanya menjabarkan konsep
umumnya saja sebagai berikut; ‘

1. Behavioristik. -

Teori _ini merupakan Teori Behavioristik ‘ ﬁenyatakan belajar
merupakan perubahan tingkah laku anak karena telah berinteraksi dengan
lingkuhgan yang terkondisi. Der.lgan mepekan adanya doréngan eksternal,
peserta didik dianggap individu pasif yang siap merespon jika mendapati
stimulus diluar dirinya. Tidak jauh dengan kertas putih dengan dibentuk
melalui penguatan positive atau negatif.**°

I(.onsép.belaj ar Behavioristik adalah sebuah rqspén perubahan tingkah
laku yang teramati, ‘teru,kyr, “kongret dengan _'aida'nya rangsangan luar
(stimulus) berdasarkan hukum—hukﬁm mekanik. Dengan menekan peran
lingkungan, adanya proses reaksi, peranan kemampuan anak dalam
merespon, budaya dasar anak sebagai penentu hasil belajar mereka serta
lingkungan yang kaya stimulus akan memberikan pengalaman belajar yang

banyak.'! Diantara pakar yang berkecimpung dalam teori ini ialah Erward-

140 Putu Sudira, TVET Abad XXI Filosofi, Teori, Konsep dan Strategi Pembelajaran
Vokasional, 2 ed. (Yogyakarta: UNY Press, 2017), h. 178.
141 Qudira, h.178.



Thorndike, Pavlov, Skinner, Guthri.

2. Pemrosesan Informasi

Teori ini meragukan teori behavioristik yang hanya menekan
stimulus dan respon. Dengan tidak banyak memperhatikan faktor ekternal
teori ini menekan pada faktor internal (mental) teori ini menyatakan belajar
merupakan proses dimana peserta didik aktif dan memproses informasi.**?
Dalam memprosés informasi terdapat model 2 penyimpanan WM-LTM
yang secara hirarki prosesnya ter-gambarkan Input—Register Sensorik-WM-
LTM. Hubiin'gan Input dan WM sebagai respon mekanis dan semua unsur
proses: tadi memungkinkan untuk control eksekutif rﬁell‘éril; informasi.
Tetapi informasi dianggap katif ketika sudah menetap dalalﬁ LTM.W Aspek
pentin.hgnya adalah Leanguage Comprehension (pemahéman bahasa) tanpa
ini, penyimpanan dan pengambilan informasi aktif di LTM yang menjadi
ending.tuju_'an teori ini tidak akan berhasil. Ketrémpilan ini melibatkan
pengetahuéﬁ déklaratif dan procedural yang memiliki 3 komponen utama:1)
persepsi; 2) penguraian: 3) pérﬁanfaatan.1;‘4

3. Kognitif

Teori kognitif yang lebih menekan pada proses dari pada hasil dan
berorientasi pada proses internal. Tidak seperti behavioristik yang menekan
pada stimulus dan respon tapi lebih dadri itu melibatkan berfikir yang sangat

kompleks. Kognitifistik memandang belajar sebagai sebuah mental yang

142 Dale H. Shunk, Teori-Teori Pembelajaran: Sebuah Perspektif Pendidikan, Terj. Eva
Hamidah dan Fajar Rahmat ed. 6 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 131.

3 Schunk, Learning Theories An Education Perspective, Sixth (Amerika Serikat:
Pearson Education, Inc., 2012), h. 166.

144 Schunk, h. 204.



aktif yntuk mencapai, mengingat, memproses, menggunakan pengetahuan
yan tetap dalam proses interaksi lingkungan yang menyambung tida
145

terputus-putus.

4. Konstruksivistik

Teori ini memandang dalam belajar seseorang, perilakau dan
lingkungan berinteraksi secara timbal-balik. Asumsinya manusia
merupakan peserta didik yang aktif mengembangkan pengetahuan bagi
dirinya sendiri. Proses kognitif ;tidak han.yé dalam benak seseorang tapi
berhubuﬁganldengan situasi tertentu atau karakter ﬁ51k dan sosial.dalam
teori ini ada istilah kognitif berkontek yang merupakan saran.memahami
perkerﬁbangn kompetensi di l;idang—bidang illmu dan '_‘memperhatikan
pandangan intuitif berbagiai rupa dengan banyak proses 'berinteraktif untuk
menghasilkan pembelajaran.'*®

5. Kognitif Sosial

Teoﬁ_ ini diprakarsai oleh Albert Bandura yang‘ menekankan belajar
terjadi antara kogniti.f dan 1iqgkungan. Int_eraksi aniéra orang-orang, orang-
lingkungan, dan lingkungérilgorang yang séliﬂg rﬂempengamhi. Komponen
pentingnya berupa Modelling dalam membentuk hasil belajar (perilaku,
kognitif, dan afektif). Disamping itu, konsep Imitation yang la tampilkan
dalam teorinya secara historis terbukti penting dalam mentransmisikan

perilaku. 2 terma tadi saling berkolaborasi dalam membentuk konsepnya

145 Nurlina, Nurfadilah, dan Aliem Bahri, Teori Belajar dan Pembelajaran (Makassar: LPP
UNISMUH Makassar, 2021), h. 16.
146 Schunk, Teori-Teori Pembelajaran: Sebuah Perspektif Pendidikan, h. 327.



melahirkan Belajar Obsevassional yang tersusun dalam proses Attention-
Retention-Production-Motivation.**’

6. Humanistik

Humanistik merupakan teori yang memandang manusia sebagai
ciptaan tuhan dengan fitrah tertentu. Dengan mengamati perilaku seseorang
dengan sudut pandang si pelaku bukan si pengamat, humaistik memandang
seseorang sebagai-makhluk hidup harus mqlangsungkan, mempertahankan,
mengembangkan hidunyé ses"uai potén.si yang dimiliki. dengan
mementiﬁgkqn isi dari pada proses, teori ini banyak.-l‘ne‘mbicarakan konsep
pendidikan untuk membentuk rmanusi yang diharapkan :dan bertujuan
menanusiakan manusia dengalm bentqk belajar yang_‘ “paling ideal.
Humanistik bertujuan balgaimana manusia bisa mengaktualkan diri dengan
proses belajar berpusat pada peserta didik (student oriented) dan guru

sebatas fasilitator. **® Tokoh kunci teori ini adalah Abraham Maslow dan

Carl Rogers.- -

147 Schunk, Learning Theories An Education Perspective, h. 219-121.
18 Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner, Cet-1 (Purwokerto: Pena
Persada, 2020), h. 147.
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